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ABSTRAK 

 

Nama   : Wulan Aristi 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Riwayat Obesitas Orang Tua dan Nafsu Makan            

dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja 

 

Obesitas merupakan suatu kondisi adanya kelebihan berat badan akibat dari 

akumulasi lemak yang tertimbun di dalam tubuh yaitu pada jaringan adiposit. 

Prevalensi obesitas di dunia pada anak dan remaja 340 juta orang dan di Indonesia 

prevalensi obesitas pada remaja sebesar 16,0% pada remaja usia 13-15 tahun dan 

13,5% pada remaja usia 16-18 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara riwayat obesitas orang tua dan nafsu makan dengan kejadian 

obesitas pada remaja. Penelitian ini dilakukan dengan metode analitik 

observasional menggunakan desai cross sectional. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen kuesioner riwayat obesitas orang tua serta Adult 

Eating Behavior Questionnaire (AEBQ) dan pemeriksaan antropometri dengan alat 

ukur microtoise dan weight scale. Sampel adalah 205 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang berusia 18-21 tahun yang 

terpilih secara acak melalui simple random sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 32,2%  obesitas dan 67,8% tidak obesitas,dengan nafsu makan 

paling banyak yaitu kelompok food approach dan kategori orang tua responden 

yang mengalami obesitaspaling banyak yaitu salah satu orang tua obesitas. 

Hubungan antara riwayat obesitas orang tua dengan kejadian obesitas pada remaja 

menunjukkan nilai P <0,001 dan hubungan antara nafsu makan dengan kejadian 

obesitas pada remaja menunjukkan nilai p= 0,885. Sehingga dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat obesitas orang tua dengan 

kejadian obesitas pada remaja dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

nafsu makan dengan kejadian obesitas pada remaja. 

 

Kata Kunci: obesitas, nafsu makan, remaja. 
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ABSTRACT 

 

Name   :Wulan Aristi 

Program study  :Medical 

Title  :Relationship between parental history of obesity and 

appetite with the incidence of obesity in adolescents 

 

Obesity is a condition of being overweight due to the accumulation of fat that is 

deposited in the body, namely in adipocyte tissue. The prevalence of obesity in 

children and adolescents in the world is 340 million people and in Indonesia the 

prevalence of obesity is 16.0% in adolescents aged 13-15 years and 13.5% in 

adolescents aged 16-18 years. This study aims to determine the relationship 

between parental history of obesity and appetite and the incidence of obesity in 

adolescents. This research was conducted using observational analytical methods 

using a cross sectional design. Data collection was carried out using parental 

obesity history questionnaire instruments as well as the Adult Eating Behavior 

Questionnaire (AEBQ) and anthropometric examination using microtoise and 

weight scale measuring instruments. The sample was 205 students from the Faculty 

of Medicine Muhammadiyah University of Palembang aged 18-21 years who were 

randomly selected through simple random sampling. The results of this study 

showed that 32.2% were obese and 67.8% were not obese, with the highest appetite 

being the food approach group and the category of parents of respondents who 

were most obese was one of the obese parents. The relationship between a history 

of parental obesity and the incidence of obesity in adolescents shows a P value of 

<0.001 and the relationship between appetite and the incidence of obesity in 

adolescents shows a value of P = 0.885. So it can be concluded that there is a 

significant relationship between the history of parental obesity and the incidence of 

obesity in adolescents and there is no significant relationship between appetite and 

the incidence of obesity in adolescents. 

 

Keywords: obesity, appetite, adolescent. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Obesitas menjadi masalah di seluruh dunia, menurut World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2016 prevalensi obesitas pada anak dan remaja 

yang berusia 5-19 tahun mencapai 340 juta orang. Di Indonesia prevalensi obesitas 

pada remaja menurut Riskesdas 2018 sebesar 16,0% pada remaja usia 13-15 tahun 

dan 13,5% pada remaja usia 16-18 tahun. Jika obesitas terjadi pada usia remaja 

maka dapat berisiko berlanjut ke usia dewasa (Nugroho, 2020). Di Sumatera 

Selatan pada tahun 2018 prevalensi obesitas pada remaja umur 16-18 tahun sebesar 

2% (Telisa et al., 2020). Berdasarkan penelitian di Palembang prevalensi obesitas 

remaja meningkat dari penelitian sebelumnya yaitu sekitar 29,4%, penelitian 

sebelumnya prevalensi obesitas remaja sebanyak 14% (Subandrate et al., 2020). 

Usia remaja awal yang rentan mengalami obesitas yaitu usia 12-17 tahun. 

Hal ini karena remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cepat 

dibandingkan tahapan usia sebelumnya. Meskipun demikian proporsi gizi lebih 

seperti obesitas lebih banyak ditemukan pada usia remaja 15-19 tahun karena 

pertumbuhannya yang sangat cepat sehingga kebutuhan zat gizi meningkat pada 

remaja akhir (Pertiwi & Niara, 2022). 

Nafsu makan juga menjadi salah satu faktor penyebab obesitas, hal ini 

karena nafsu makan dipengaruhi oleh hormon leptin dan ghrelin. Peningkatan 

hormon ghrelin dapat meningkatkan nafsu makan dan menurunkan hormon leptin 

sebagai hormon yang berfungsi mengendalikan nafsu makan. Terdapat pula 

Neuropeptide Y yang berfungsi merangsang nafsu makan. Leptin berfungsi 

menghambat pengeluaran Neuropeptide Y, sehingga jika produksi leptin menurun 

maka tidak dapat merangsang hipotalamus untuk menurunkan produksi 

Neuropeptide Y akibatnya terjadi peningkatan nafsu makan (Rachmania et al., 

2019). 

Obesitas pada remaja dapat menimbulkan angka kematian yang tinggi 

apabila tidak ditangani dengan baik karena berdampak buruk bagi kesehatan saat 

usia dewasa. Komplikasi yang ditimbulkan oleh obesitas yaitu terkait dengan 
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glukosa, trigliserida, kadar kolesterol dan tekanan darah yang dapat menjadi faktor 

risiko dari berbagai macam penyakit seperti resistensi insulin yaitu diabetes mellitus 

tipe 2 dan penyakit kardiovaskular yaitu hipertensi, iskemik, penyakit jantung dan 

stroke. Selain itu obesitas juga dapat menyebabkan korelasi psikologis seperti 

rendahnya konsep diri pada remaja yang dapat memberikan efek buruk pada kesehatan 

mental (Pertiwi & Niara, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati et al (2020) terdapat 

hubungan antara riwayat keluarga obesitas dengan kejadian obesitas pada anak. Hal ini 

karena pada orang tua yang mengalami obesitas dapat menjadi faktor risiko seorang 

anak mengalami obesitas. Jika kedua orang tua mengalami obesitas maka sebesar 80% 

anaknya akan mengalami obesitas, jika salah satu orang tua mengalami obesitas maka 

sebesar 40% anaknya akan mengalami obesitas, dan apabila kedua orang tua tidak ada 

yang mengalami obesitas maka sebesar 14% anaknya akan mengalami obesitas. Hal 

ini terjadi karena pada orang yang memiliki riwayat obesitas orang tua memiliki gen 

obesitas yaitu Lep (ob), LePR (db), POMC, MC4R, dan PC-1, gen ini menjadi faktor 

yang mempengaruhi terjadinya obesitas pada orang yang memiliki riwayat obesitas 

pada orang tuanya (Anggaraini et al., 2022). Selain itu, terdapat gen FTO yang dapat 

mempengaruhi seseorang makan dalam jumlah yang banyak sebelum adanya rasa 

kenyang. Adanya mutasi MCR-4 merupakan penyebab obesitas monogenik tersering 

berupa terjadinya defisiensi leptin kongenital dan mutasi respetor leptin (Andini et al., 

2016). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara riwayat obesitas orang tua dan nafsu makan 

dengan kejadian obesitas pada remaja? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara riwayat obesitas orang tua dan nafsu makan 

dengan kejadian obesitas pada remaja. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi status gizi remaja. 

2. Mengidentifikasi staus gizi orang tua pada remaja. 

3. Mengidentifikasi gambaran nafsu makan pada remaja menggunakan 

Adult Eating Behavior Questionnaire (AEBQ). 

4. Menganalisis hubungan riwayat obesitas orang tua dan nafsu makan 

remaja dengan kejadian obesitas pada remaja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 

pembaca serta masyarakat umum mengenai hubungan antara riwayat 

obesitas orang tua dan nafsu makan dengan kejadian obesitas pada 

remaja. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya mengenai hubungan antara riwayat obesitas 

orang tua dan nafsu makan dengan kejadian obesitas pada remaja. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

serta pemahaman mengenai hubungan riwayat obesitas orang tua dan 

nafsu makan dengan kejadian obesitas pada remaja. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dan 

perbandingan penelitian selanjutnya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk membantu 

menginformasikan tentang hubungan riwayat obesitas orang tua dan 

nafsu makan dengan kejadian obesitas pada remaja. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Hanani, R, 

Badrah, S, & 

Noviasty, R, 2021 

Pola Makan, 

Aktivitas Fisik 

dan Genetik 

Mempengaruhi 

Kejadian Obesitas 

Pada Remaja 

Case Control 

Study 

Terdapat 

pengaruh antara 

genetik dengan 

kejadian obesitas 

pada remaja (p: 

0,000; OR: 0,112) 

Ali, R & Nuryani, 

2018 

Sosial Ekonomi, 

Konsumsi Fast 

Food dan 

Riwayat Obesitas 

Sebagai Faktor 

Risiko Obesitas 

Pada Remaja 

Case Control 

Study 

Terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

riwayat obesitas 

orang tua dengan 

kejadian obesitas 

pada remaja (p: 

2,016) 

Telisa, I, Hartati, 

Y & Haripamilu, 

D, A, 2020 

Faktor Risiko 

Terjadinya 

Obesitas Pada 

Remaja SMA 

Cross Sectional Terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

riwayat keturunan 

dan obesitas (p: 0, 

001) 

 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pemilihan populasi 

berupa remaja akhir yang berusia 18-21 tahun dengan menggunakan metode penelitian 

cross sectional. 
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